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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan 

menarik dalam mata pelajaran seni budaya untuk menumbuhkan  kreativitas siswa sekolah dasar. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media clay, karena mampu memberikan pengalaman 

belajar secara langsung melalui kegiatan membentuk, menciptakan, dan mengekspresikan ide. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media clay pada mata pelajaran Seni 

Budaya kelas II di SD Negeri 3 Epil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas II dan siswa kelas II SD Negeri 3 Epil. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

media clay pada mata pelajaran Seni Budaya dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, siswa terlihat aktif, antusias, dan mampu 

menghasilkan berbagai bentuk karya sesuai kreativitas masing-masing. Penggunaan media clay 

membantu siswa lebih mudah memahami materi, menumbuhkan keterampilan motorik halus, melatih 

imajinasi, serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam berkarya. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media clay pada mata pelajaran Seni Budaya di kelas II SD Negeri 3 

Epil dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan mampu menumbuhkan 

kreativitas siswa dalam menghasilkan karya seni. 

 

Kata Kunci: Media Clay, Seni Budaya, Kreativitas Siswa, Pembelajaran Kelas II. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar tumbuh 

menjadi individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Dalam konteks ini, mata pelajaran Seni dan Budaya adalah salah satu instrumen 

pembelajaran yang ada dalam pendidikan tingkat dasar (Chairiyah & Wijayanti, 2022, p. 116). 

Bahkan, pembelajaran dalam bidang seni diatur oleh regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

Fokus pembahasan selanjutnya diarahkan pada salah satu utama Seni Budaya, yaitu Seni Rupa, yang 

memiliki peran krusial dalam menstimulasi kreativitas siswa. 

Seni Rupa merupakan komponen integral dalam Seni Budaya yang menekankan pada kegiatan 

visual dan keterampilan manipulatif. Melalui pembelajaran seni rupa, siswa diperkenalkan pada 

elemen dasar seperti garis, bentuk, warna, dan tekstur. Seni rupa juga berfungsi sebagai media 

ekspresi yang efektif bagi anak-anak usia Sekolah Dasar untuk menyampaikan ide dan perasaan 

mereka (Suryani, 2023, p. 45). Proses penciptaan karya dua dan tiga dimensi menuntut siswa untuk 

berpikir divergen, mencari berbagai alternatif solusi visual, yang pada akhirnya menjadi inti dari 

pengembangan kreativitas dan kondisi nyata di lapangan, termasuk di SD Negeri 3 Epil. 

 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com
mailto:hasan.rizal@gmail.com
mailto:a.heryanto@univpgri-palembang.ac.id
mailto:agustina.rahmi89@gmail.com
https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i3.5238


Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

6045 

 
 

 

Kreativitas merupakan salah satu potensi penting yang dimiliki setiap siswa dan perlu 

dikembangkan sejak mereka masih usia dini. Setiap anak pada dasarnya memiliki kemampuan kreatif, 

dan dalam konteks pendidikan, kemampuan tersebut dapat diasah serta ditumbuhkan melalui 

pembelajaran yang tepat (Tarbiyah, 2024, p. 303). Guru dituntut untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang dapat merangsang dan memfasilitasi munculnya ide-ide kreatif. Meskipun pentingnya 

kreativitas telah disadari, kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara harapan dan kondisi nyata 

di lapangan, termasuk di SD Negeri 3 Epil. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas II SD Negeri 3 Epil, pada 

pembelajaran Seni Budaya berlangsung secara konvensional dengan dominasi metode ceramah 

dengan penggunaan media yang sederhana dan terbatas. Media yang dimaksud seperti buku gambar, 

Kantong plastik, dll. Penggunaan metode dan media tersebut mengoptimalkan pembelajaran dengan 

baik. Lalu dilanjutkan dengan berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru kelas, terkait dengan 

observasi diatas guru menyadari perlunya media pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, guna 

mengoptimalkan keterlibatan, keterampilan,serta kreativitas pada siswa. Maka guru mencoba 

penggunaan media clay dipandang dapat mendukung terciptapnya proses pembelajaran yang 

dihadapkan. 

Media clay ini berbentuk plastis dan mudah dibentuk, seperti plastisin atau tanah liat buatan. 

Keunggulan clay terletak pada fleksibilitasnya, yang memungkinkan perubahan bentuk berulang kali 

tanpa merusak bahan. Karakteristik ini sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa Kelas II SD 

yang masih berada pada tahap operasional konkret (Piaget). Clay memungkinkan siswa merasakan 

tekstur, volume, dan ruang secara langsung, mendukung perkembangan visual-spasial, serta 

mendorong mereka mencoba ide baru tanpa takut salah (Meiliandari & Yunesti, 2024, p. 13). 

Penerapan media clay dalam pembelajaran Seni Budaya difokuskan pada pembuatan media clay. 

Langkah- langkah pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kreativitas melalui aspek, 

kelancaran (fluency) menghasilkan banyak ide bentuk, keluwesan (flexibility) membuat beragam 

kategori bentuk, dan originalitas (originality) menghasilkan bentuk unik dan baru. Hal tersebut tidak 

hanya karena kesiapan diri dalam berimajinasi, tetapi juga kemampuan kreatif yang dimiliki setiap 

siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah tersebut. Dari penggunaan media clay dalam 

menumbuhkan kreativitas pada peserta didik beberapa kajian yang peneliti ambil diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Maisarah, Muchammad Eka Mahmud, Wildan Saugi dengan 

judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Bermain Plastisin Tanah Liat” Terbit di 

journal for early childhood educationesearch.Penelitian yang dilakukan oleh Elis Suhaenah dan 

Komala dengan Judul “Media Clay Tepung sebagai Media Pembelajaran dalam ‘Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini” terbit di Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adapti). penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Mar’atut Toyyiba, Ika Anggun Camelia dengan Judul “Foam Clay 

Sebagai Media Penguatan materi Seni Rupa 3D di SMP Negeri 42 Surabaya” terbit di jurnal seni 

rupa,vol.13 no.3,tahun 2025 . 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dengan adanya media clay dalam kegiatan 

pembelajaran diharapkan dapat membantu peseta didik dalam menumbuhkan kreativitasnya. Maka 

dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan Media 

Clay Dalam Menumbuhkan Kreatvitas Siswa Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas II di SD Negeri 

3 Epil”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus yang berorientasi 

deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk menggali secara 

mendalam penerapan media clay dalam menumbuhkan Kreativitas siswa pada mata pelajaran seni 

budaya kelas II di SD Negeri 3 Epil. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Epil. Adapun informan 

penelitian terdiri atas  guru, dan eserta didik kelas II. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk 

memperoleh informasi terkait pengalaman mereka selama penerapan media clay dalam pembelajaran 
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seni budaya. Data yang diperoleh berupa kata-kata atau teks dari informan,kemudian dianalisis dan di 

interpretasikan oleh peneliti menjadi tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian. Selain 

wawancara, peneliti juga melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran seni budaya 

berlangsung untuk mengamati aktivitas siswa, keterlibatanmereka dalam menggunk an media clay, 

serta perubahan keaktifan dan kreatvitas yang tampak selama pembelajaran. Dokumentasi berupa foto 

kegiatan, perangkat pembelajaran, dan hasil kerja siswa juga digunakan sebagai data pendukung. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data,danpenarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan diseleksi dan difokuskan pada informasi 

yang relevan dengan penerapan media clay dalam pembelajaran seni budaya,kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif sebelum ditarik kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari 

berbagai sumber informasi. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi dan mampu menggambarkan secara akurat penerapan media clay dalam 

pembelajaran seni budaya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil analisis data mengenai penerapan media clay dalam menumbuhkan kreativitas 

siswa pada mata pelajaran Seni Budaya kelas II di SD Negeri 3 Epil adalah sebagai berikut. 

Penerapan Media Clay Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi,  penerapan media clay dalam pembelajaran Seni Budaya di kelas 

II SD Negeri 3 Epil dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dan kreativitas siswa setelah diterapkannya media clay. 

a. Pada Tahap Perencanaan  

Pada Tahap Perencanaan Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran, karena menentukan arah, tujuan, serta keberhasilan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, guru kelas II 

di SD Negeri 3 Epil telah melakukan perencanaan pembelajaran dengan cukup sistematis sebelum 

menerapkan media clay dalam pembelajaran Seni Budaya. Perencanaan pembelajaran dimulai dengan 

penyusunan perangkat pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum Merdeka, yaitu berupa modul 

ajar. Dalam modul ajar tersebut, guru menetapkan tujuan pembelajaran yang berfokus pada 

kemampuan siswa dalam menciptakan karya seni sederhana serta menumbuhkan kreativitas melalui 

penggunaan media clay. Selain itu, guru juga menentukan materi pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik siswa kelas II, yaitu materi tentang membuat karya seni dari bahan lunak. Pemilihan 

materi ini didasarkan pada tingkat perkembangan siswa yang masih berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang bersifat nyata dan dapat disentuh secara 

langsung. Dalam tahap perencanaan, guru juga memilih metode pembelajaran yang sesuai, yaitu 

metode praktik (learning by doing). Metode ini dipilih karena dianggap mampu memberikan 

pengalaman belajar langsung kepada siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya, guru mempersiapkan media dan alat pembelajaran yang diperlukan, 

seperti clay dengan berbagai warna, pot bunga dari cangkir kopi yang berbahan kertas, ranting 

kayu,dan kertas untuk isi didalam pot biar tegak sempura, serta contoh bentuk karya yang akan 

ditunjukkan kepada siswa. Ketersediaan media yang menarik dan bervariasi menjadi salah satu faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Guru juga menyusun langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran secara rinci, yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.  
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Gambar 4.4 Bahan Media Clay 

Penyusunan langkah-langkah ini bertujuan agar proses pembelajaran berjalan secara sistematis 

dan terarah.Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat bahwa guru telah menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan media secara lengkap sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini menunjukkan adanya 

kesiapan yang baik dari guru dalam melaksanakan pembelajaran. Penjelasan lebih lanjut menunjukkan 

bahwa perencanaan yang matang memberikan kontribusi besar terhadap kelancaran proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan yang jelas, metode yang tepat, serta media yang sesuai, 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan mampu mencapai hasil yang diharapkan, 

khususnya dalam menumbuhkan kreativitas siswa. Dengan demikian, tahap perencanaan dalam 

penerapan media clay di kelas II SD Negeri 3 Epil dapat dikategorikan telah dilaksanakan secara 

optimal dan mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

b. Pada Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, guru mengimplementasikan penggunaan 

media clay dalam pembelajaran Seni Budaya melalui tiga kegiatan utama, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menumbuhkan sikap religius siswa. 

Selanjutnya, guru melakukan kegiatan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan pengalaman siswa, misalnya tentang benda- benda di sekitar yang memiliki bentuk tertentu 

atau pengalaman bermain plastisin. dengan guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi, 

yaitu tentang cara membuat berbagai bentuk menggunakan media clay. Guru menjelaskan teknik 

dasar seperti meremas, menggulung, dan membentuk clay.  

 
Gambar 4.5 Kegiatan Apersepsi 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, yaitu agar siswa mampu 

membuat karya sederhana menggunakan media clay serta mengembangkan kreativitas melalui 

kegiatan tersebut. Selain itu, guru juga memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan 

bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan secara menyenangkan melalui praktik langsung. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan tahap utama dalam pembelajaran yang berfokus pada aktivitas siswa 

dalam mengembangkan kreativitas melalui penggunaan media clay.Guru menerapkan pendekatan 

pembelajaran aktif dan berbasis praktik (learning by doing). Pelaksanaan kegiatan inti diawali 
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Gambar 4.6 Guru Memberikan Bimbingan Kepada Siswa 

Siswa Selanjutnya guru mendemonstrasikan secara langsung langkah-langkah dalam membuat 

suatu bentuk, misalnya bunga. Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar mudah dipahami oleh 

siswa. Setelah demonstrasi, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara mandiri. 

Siswa diminta untuk membuat berbagai bentuk sesuai dengan imajinasi masing-masing. Dalam 

kegiatan ini, siswa diberikan kebebasan untuk berkreasi tanpa batasan yang kaku.Selama kegiatan 

berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator dengan, memberikan bimbingan kepada siswa 

membantu siswa yang mengalami kesulitan memberikan motivasi dan penguatan. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada tahap penutup, guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi erhadap kegiatan yang 

telah dilakukan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan hasil karya mereka 

dan menceritakan proses pembuatannya. penggunaan media clay. Kegiatan refleksi ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, efektivitas pembelajaran, serta perkembangan kreativitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 
Gambar 4.7 Hasil Karya Siswa 

Selanjutnya, guru memberikan umpan balik terhadap hasil karya siswa, baik berupa pujian 

maupun saran perbaikan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. 

Guru kemudian bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan, khususnya 

mengenai manfaat penggunaan media clay dalam mengembangkan kreativitas. Sebagai tindak lanjut, 

guru dapat memberikan tugas sederhana atau arahan untuk berlatih di rumah. Kegiatan diakhiri 

dengan doa dan salam penutup 

c. Pada Tahap Evaluasi  

Guru memberikan evaluasi terhadap hasil karya siswa yang dibuat menggunakan media clay, 

dengan memperhatikan aspek kreativitas seperti kelancaran ide, keaslian bentuk, variasi karya, serta 

kerapian. Selain itu, guru juga menilai proses pembelajaran, seperti keaktifan siswa, keterlibatan 

dalam kegiatan, serta kemampuan bekerja sama dengan teman.Siswa juga diberikan kesempatan 

untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka selama menggunakan media clay. Beberapa siswa 

menyampaikan bahwa mereka merasa senang dan lebih mudah memahami pembelajaran karena dapat 

belajar secara langsung melalui praktik. Siswa juga mengungkapkan berbagai pengalaman, seperti 

kesulitan dalam membentuk bagian tertentu, cara mengatasinya, serta manfaat yang diperoleh dari 

kegiatan tersebut, seperti meningkatnya kreativitas dan kemampuan berimajinasi. Kegiatan refleksi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya proses belajar, khususnya dalam 

mengembangkan kreativitas melalui kegiatan praktik. 
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Kreativitas Siswa Setelah di Terapkannya Media Clay Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas 

II di SD Negeri 3 Epil  

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 3 Epil ini setelah diterapkannya 

media clay dalam pembelajaran seni budaya menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut 

memberikan dampak yang positif terhadap proses pertumbuhan kreativitas siswa kelas II.Hal ini 

menunjukkan pengoptimalan dalam kemampuan berimajinasi, keberanian mengekspresikan ide, serta 

keterampilan dalam membentuk berbagai karya menggunakan media clay. Selama proses 

pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif dan antusias dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Media 

clay mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi dan bebas mengembangkan kreativitasnya. Selain itu, siswa juga menunjukkan rasa 

percaya diri ketika memperlihatkan hasil karya mereka kepada guru maupun teman temannya. 

Keberagaman bentuk karya yang dihasilkan siswa menunjukkan bahwa setiap siswa mampu 

menuangkan ide dan imajinasi secara berbeda sesuai kemampuan masing-masing. Hal ini dapat dilihat 

dari indikator- indikator kreativitas sebagai berikut. 

1.Menghasilkan banyak ide (kefasihan/fluency) 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa mampu menghasilkan berbagai ide dalam membuat karya 

menggunakan media clay. Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat aktif membuat 

berbagai bentuk sesuai dengan imajinasi mereka, seperti bentuk hewan, bunga, daun, dan benda di 

sekitar lingkungan sekolah Guru juga menjelaskan bahwa siswa menjadi lebih mudah menuangkan 

gagasan setelah menggunakan media clay karena pembelajaran dilakukan secara langsung dan 

menyenangkan. 

2. Kemampuan melihat dari sudut pandang berbeda (keluwesan/flexibility) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

menciptakan variasi bentuk karya. Meskipun tema yang diberikan sama, setiap siswa mampu 

membuat karya dengan bentuk, ukuran, dan model yang berbeda. Siswa juga terlihat mampu 

menggunakan berbagai cara dalam menyelesaikan karya sesuai kreativitas masing-masing. Hal ini 

menunjukkan adanya perkembangan kemampuan berpikir fleksibel pada diri siswa. 

3. Menciptakan ide yang berbeda (kebaruan/novelty) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, beberapa siswa mampu menghasilkan karya yang 

unik dan berbeda dari teman lainnya. Siswa mulai berani mengombinasikan berbagai bentuk dan 

warna sehingga menghasilkan karya baru yang menarik. Guru menyampaikan bahwa media clay 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk berimajinasi sehingga siswa lebih percaya diri dalam 

menciptakan ide-ide kreatif selama pembelajaran berlangsung. 

4. Mengembangkan ide (keterincian/elaboration) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu mengembangkan karya dengan 

memberikan detail detail tambahan pada hasil karya mereka. Siswa menambahkan hiasan, tekstur, 

serta perpaduan warna agar karya terlihat lebih menarik dan rapi. Selain itu, siswa terlihat lebih teliti 

dan sabar dalam menyempurnakan hasil karya yang dibuat. Hal ini menunjukkan bahwa media clay 

mampu membantu siswa mengembangkan ide secara lebih rinci dan kreatif. Media clay efektif 

memicu kreativitas siswa karen  memberikan kebebasan berimajinasi, mempermudah penuangan 

gagasan, serta melatih ketelitian siswa dalam menyempurnakan karya secara detail. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pembelajaran seni budaya di kelas II menggunakan media clay dalam upaya menumbuhkan 

kreativitas siswa. Dalam penelitian ini terdapat 2 pemabahasan yang pertama yaitu, penerapan media 

clay dalam pembelajara seni budaya dan yang kedua yaitu kreativitas siswa setelah diterapkannya 

media clay pada pembelajaran seni budaya di kela II. Peneliti ini dilakukan dengan observasi,  

wawancara, angket dan dokumentasi. 

a. Penerapan Media Clay Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 3 Epil pada penerapan media clay 

dalam menumbuhkan kreativitas siswa sudah berjalan dengan baik, pada hal ini dibagi menjadi 3 

tahapan yang pertama pada tahap perencaan, pelaksaan dan evaluasiasi.. 
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Berdasarkan hasi wawancara guru memberikan informasi bahwa penerapan media clay 

dilakukan dengan metode praktik,dengan menggunakan langkah- langkah seperti guru menyiapkan 

media clay, guru mencontohkan cara membentuk media clay, dengan hal ini siswa sangat antusias 

dalam mengerjakan berbagai bentuk seperti salah satunya bentuk bunga, selain itu juga siswa 

menunjukkan adanya pertumbuhan kreativitas pada peserta didik, sangat efektif karna memberikan 

sensorik yang memicu daya imajinasi pada anak. selain itu juga guru menyampaikan adanyanya faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 

penggunaan media clay dalam pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan bermakna. Pada aspek keragaman karya, siswa mampu menghasilkan berbagai bentuk sesuai 

dengan imajinasi masing-masing, seperti bunga, hewan, dan benda lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa media clay mampu mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan mengembangkan ide secara 

bebas. Dari segi minat dan motivasi belajar, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa 

senang dan bersemangat selama mengikuti pembelajaran menggunakan media clay. Kegiatan praktik 

yang dilakukan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dibandingkan dengan pembelajaran 

yang hanya bersifat teoritis. 

Namun demikian, beberapa siswa juga mengungkapkan adanya kesulitan dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam membentuk bagian-bagian kecil atau detail. karya. Selain itu, terdapat 

siswa yang membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas, khususnya bagi siswa yang 

kemampuan motorik halusnya masih berkembang. Meskipun terdapat beberapa kendala, secara 

keseluruhan siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan media clay. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran telah berlangsung dengan baik dan 

sesuai dengan harapan. Guru menilai bahwa proses pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan 

hingga pelaksanaan, telah berjalan secara optimal. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan 

dinilai mampu mendorong keaktifan siswa, dan menumbuhmkan kreativitas siswa serta 

menumbuhkan banyak ide pada siswa. Berdasarkan hasil angket tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan tergolong efektif dan memberikan dampak positif, baik bagi guru 

maupun siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

b. Kreativitas Siswa Setelah di Terapkannya Media Clay Pada Mata Pelajaran Seni Budaya 

Kelas II di SD Negeri 3 Epil 

Hasil penelitian turut mengungkap bahwa kreativitas siswa setelah diterapkannya media clay 

dalam pembelajaran seni budaya menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut memberikan 

dampak yang positif terhadap proses pertumbuhan kreativitas siswa kelas II. Hal ini menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan berimajinasi, keberanian mengekspresikan ide, serta keterampilan 

dalam membentuk berbagai karya menggunakan media clay. 

 Selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif dan antusias dibandingkan pembelajaran 

sebelumnya. Media clay mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi dan bebas mengembangkan kreativitasnya. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan rasa percaya diri ketika memperlihatkan hasil karya mereka kepada guru maupun 

teman-temannya. Keberagaman bentuk karya yang dihasilkan siswa menunjukkan bahwa setiap siswa 

mampu menuangkan ide dan imajinasi secara berbeda sesuai kemampuan masing-masing, dapat 

dilihat dari indikator-indikator kreativitas seperti menghasilkan banyak ide (kefasihan/fluency), 

kemampuan dari sudut pandang (keluwesan/flexibility), menciptakan ide yang berbeda 

(kebaruan/novelty), mengembangkan ide (keterincian/elaboration). 

Meskipun kreativitas mengalami pertumbuhan yang sangat baik akan tetapi masih ada beberapa 

kendala pada saat prose pembelajaran berlangsung,ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan saat 

membentuk media clay sehingga perlu bantuan guru,selain itu juga ada masih ada siswa yang hasil 

karyanya cenderung mirip sekali sama contoh yang guru berikan dan tidak ada variasi lain. Hal 

tersebut menjadi salah satu tantangan bagi guru untuk terus membimbing peserta didik biar bias lebih 

banyak kreatif dan tidak tergantung sama orang lain. 
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4. SIMPULAN 

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Hasil penelitian turut mengungkap bahwa Pertama, penerapan media clay dalam proses 

pembelajaran Seni Budaya telah dilaksanakan secara terstruktur melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran yang 

mencakup tujuan, materi, metode, serta media yang akan digunakan, yaitu media clay sebagai alat 

bantu utama dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru mengimplementasikan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), di mana siswa secara aktif terlibat 

dalam kegiatan membentuk, merancang, dan menciptakan karya seni menggunakan clay. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by 

doing), sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada tahap evaluasi, guru melakukan 

penilaian terhadap proses dan hasil karya siswa yang mencerminkan tingkat kreativitas yang dimiliki. 

Kedua, penerapan media clay terbukti efektif dalam menumbuhkan kreativitas siswa. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan siswa dalam menghasilkan karya yang bervariasi, 

orisinal, dan sesuai dengan imajinasi masing-masing. Siswa mampu mengembangkan ide secara 

mandiri, menunjukkan keluwesan dalam berpikir, serta memiliki keberanian dalam mengekspresikan 

gagasan melalui bentuk karya seni. Selain itu, penggunaan media clay juga berdampak pada 

meningkatnya keaktifan, minat, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa 

tidak hanya menjadi lebih fokus, tetapi juga lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil karyanya di 

depan kelas. Dengan demikian, media clay tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga sebagai sarana untuk mengoptimalkan potensi kreativitas  siswa secara menyeluruh. 
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